
ABSTRAK 

M.YUSUF SUMARDI. Analisis kualitas air sungai mahakam yang dikonsumsi 
warga desa Sungai Mariam, Kecamatan Anggana, Provinsi Kalimantan Timur  
untuk Higiene Sanitasi (di bawah bimbingan DIEPA FEBRIANA WULANDARI). 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh minimnya kepedulian masyarakat desa 
sungai mariam untuk menggunakan air PDAM karena faktor ekonomi dan 
kurangnya pengetahuan dampak penggunaan air di bawah standar kualitas air 
bersih. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan kurang lebih 3 bulan terhitung dari bulan 
Mei 2024 hingga Agustus 2024 mencakup kegiatan dari orientasi lapangan, 
penyusunan proposal, penelitian lapangan, hingga tahap penulisan Tugas Akhir. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Mariam, Kecamatan Anggana, Provinsi 
Kalimantan Timur. Pengambilan sampel dilakukan di tiga titik yang berbeda, yaitu 
Hulu, Tengah, dan Hilir. Titik 1 (Hulu) dengan koordinat 0,57308°S, 117,25891°T, 
Titik 2 (Tengah) dengan koordinat 0,57528°S, 117,26609°T dan Titik 3 (Hilir) 
dengan koordinat 0,57529°S, 117,26936°T. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk Mengetahui kualitas air Sungai 
mahakam yang diperuntukan sebagai Higiene Sanitasi, Mengetahui kelayakan 
penggunaan air sungai sebagai untuk higiene sanitasi dan Mengetahui tingkat 
bahaya penggunaan air sungai bagi kesehatan masyarakat. 

Hasil yang didapatkan dari dilakukannya penelitian ini adalah air Sungai 
Mahakam di Desa Sungai Mariam, Kecamatan Anggana, Provinsi Kalimantan 
Timur memenuhi standar baku mutu sebagai keperluan Masyarakat untuk Higiene 
Sanitasi. 

 
Kata Kunci: Kualitas Air, Air Sungai, pH, DO, TDS. 
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I. PENDAHULUAN 

Air merupakan unsur lingkungan yang esensial bagi keberlanjutan 

kehidupan banyak individu, bahkan oleh seluruh organisme hidup yang 

menghuni planet ini. Ketersediaan sumber daya air secara kuantitas dan kualitas 

sangat penting untuk mendukung kelestarian lingkungan dan Kesehatan 

masyarakat. Sungai memiliki peran yang penting bagi kehidupan dan 

kualitasnya dipengaruhi oleh kegiatan manusia baik di sektor industri maupun 

rumah tangga. Pertumbuhan populasi yang cepat dan tingkat ketidakpedulian 

terhadap lingkungan dalam aktivitas masyarakat dapat menjadi penyebab 

terjadinya pencemaran lingkungan, terutama pada perairan sungai. Berbagai 

faktor telah terbukti mempengaruhi kualitas air sungai, termasuk aktivitas yang 

dilakukan oleh penduduk di wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) 

(Pramaningsih, 2023). 

Alasan penulis memilih judul penelitian ini karena penulis berdomisili di 

daerah tersebut dan ingin mengetahui nilai kualitas air yang digunakan sehari- 

hari untuk mandi dan mencuci, karena air Sungai mahakam yang tidak 

memenuhi standar baku mutu bisa menyebabkan gatal- gatal pada kulit dan 

terkena penyakit kulit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui kelayakan 

penggunaan air sungai yang mahakam dikonsumsi warga Desa Sungai Mariam 

dengan mengukur nilai pH, TDS, dan DO berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup untuk Higiene sanitasi. 



Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai sarana dalam 

memberikan informasi terkait kualitas air Sungai Mahakam yang ada di Desa 

Sungai Mariam, Kecamatan Anggana tentang layak atau tidak air Sungai 

Mahakam sesuai dengan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 

Tentang Penyelenggaraan Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

untuk Higiene sanitasi dengan parameter pH, TDS, dan DO. 
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